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Abstract. Schools face various potential risks, both physical and non-physical, such as unsafe infrastructure, unhealthy behaviors, and psychosocial threats that can disrupt the learning process. These conditions highlight the importance of implementing systematic risk control measures to create a safe and healthy school environment. This study aims to analyze how risk identification, risk control strategies, the involvement of school members, and monitoring and evaluation processes contribute to establishing a more protected learning environment. The research employs a literature study method by reviewing relevant journals, proceedings, and policy documents published within the last ten years. The findings show that risk identification is the fundamental basis for understanding potential hazards in schools, while appropriate control strategies—including prevention, mitigation, and the cultivation of safe behavior—play a crucial role in reducing the likelihood of incidents. Other findings emphasize that the involvement of all school members significantly determines the success of risk control, as effective collaboration fosters a sustainable safety culture. Routine monitoring and evaluation ensure that control measures operate effectively and enable continuous improvement. The implications of this study suggest that schools need to strengthen their risk management systems through the cultivation of safety culture, capacity building for school members, and regular review of standard operating procedures to create an educational environment that is safe, healthy, and resilient to various potential threats.
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[bookmark: _Hlk184399894]Abstrak. Lingkungan sekolah menghadapi berbagai potensi risiko, baik yang bersifat fisik maupun nonfisik, seperti kondisi sarana prasarana yang tidak aman, perilaku tidak sehat, dan ancaman psikososial yang dapat mengganggu proses pembelajaran. Situasi ini menegaskan pentingnya penerapan pengendalian risiko secara sistematis untuk menciptakan sekolah yang aman dan sehat. Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana identifikasi risiko, strategi pengendalian, peran warga sekolah, serta proses monitoring dan evaluasi berkontribusi terhadap upaya mewujudkan lingkungan belajar yang lebih terlindungi. Penelitian menggunakan metode studi literatur dengan menelaah jurnal, prosiding, dan dokumen kebijakan yang relevan dalam sepuluh tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa identifikasi risiko merupakan fondasi utama dalam memahami potensi bahaya yang ada di sekolah, sementara strategi pengendalian yang tepat—meliputi pencegahan, mitigasi, dan pembiasaan perilaku aman—berperan penting dalam mengurangi kemungkinan terjadinya insiden. Temuan lain menegaskan bahwa keterlibatan seluruh warga sekolah sangat menentukan keberhasilan pengendalian risiko, karena kolaborasi yang baik membentuk budaya keselamatan yang berkelanjutan. Monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara rutin berfungsi memastikan bahwa upaya pengendalian berjalan efektif serta memungkinkan perbaikan berkelanjutan. Implikasi penelitian ini mengarah pada perlunya sekolah memperkuat sistem manajemen risiko melalui pembudayaan keselamatan, peningkatan kapasitas warga sekolah, serta peninjauan SOP secara berkala agar tercipta lingkungan pendidikan yang aman, sehat, dan siap menghadapi berbagai potensi ancaman.
Kata Kunci: Budaya Keselamatan, Lingkungan Sekolah, Manajemen Risiko, Pengendalian Risiko, Sekolah Sehat.

LATAR BELAKANG
Lingkungan sekolah yang aman dan sehat merupakan fondasi penting dalam mendukung proses pembelajaran. Sekolah tidak hanya menjadi tempat berlangsungnya kegiatan akademik, tetapi juga harus menjamin keselamatan fisik, mental, dan kesehatan seluruh warganya. Berbagai risiko dapat muncul di lingkungan pendidikan, seperti kecelakaan akibat sarana yang tidak layak, bencana alam, penyebaran penyakit, hingga masalah psikososial seperti perundungan. Jika risiko ini tidak dikendalikan secara sistematis, proses pembelajaran dapat terganggu dan mengancam kesejahteraan peserta didik.
Pemerintah sebenarnya telah menegaskan pentingnya keselamatan dan kesehatan lingkungan sekolah melalui berbagai kebijakan, seperti program Sekolah Aman, UKS, serta regulasi pencegahan kekerasan di satuan pendidikan. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa penerapan pengendalian risiko belum berjalan optimal. Banyak sekolah masih berfokus pada penanganan setelah kejadian (reaktif), bukan pada pencegahan (preventif). Selain itu, pemahaman tentang manajemen risiko belum merata di kalangan guru maupun tenaga kependidikan, sehingga identifikasi bahaya, penilaian risiko, hingga penetapan tindakan pengendalian belum diterapkan secara menyeluruh.
Kondisi ini menunjukkan adanya gap penting antara kebijakan dan implementasi. Penelitian terdahulu umumnya membahas sekolah sehat dari aspek sanitasi atau UKS, tetapi belum banyak mengkaji bagaimana pengendalian risiko diterapkan secara komprehensif sebagai bagian dari manajemen sekolah. Dengan kata lain, masih terdapat kebutuhan untuk menganalisis bagaimana sekolah melaksanakan langkah-langkah pengendalian risiko secara nyata dan terintegrasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan sehat.
Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat meningkatnya potensi risiko di sekolah, mulai dari ancaman bencana, penyakit menular, hingga kekerasan yang viral di media. Sekolah membutuhkan panduan yang lebih aplikatif dalam menerapkan pengendalian risiko, bukan sekadar wacana kebijakan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memahami kondisi penerapan pengendalian risiko di sekolah dan merumuskan strategi perbaikannya. 

KAJIAN TEORITIS
Pengendalian risiko di lingkungan sekolah berlandaskan konsep manajemen risiko sebagaimana dijelaskan dalam standar ISO 31000, yang mencakup proses identifikasi, analisis, evaluasi, dan pengendalian risiko untuk meminimalkan potensi bahaya terhadap warga sekolah. Dalam penerapannya, kerangka ini diperkuat oleh prinsip Hierarchy of Control yang menekankan bahwa penghapusan bahaya, rekayasa teknik, pengaturan administratif, dan pembiasaan perilaku aman merupakan strategi yang harus diterapkan secara bertahap. Dalam konteks sekolah, pengendalian risiko berkaitan erat dengan penyediaan fasilitas aman, kebijakan keselamatan, edukasi kesehatan, dan kesiapsiagaan terhadap keadaan darurat. Konsep sekolah aman dan sehat juga mengacu pada kerangka UNESCO–UNICEF melalui tiga pilar, yaitu fasilitas aman, manajemen risiko berbasis sekolah, serta pendidikan keselamatan. Sementara konsep sekolah sehat mengacu pada standar UKS/M dan indikator kesehatan lingkungan dari Kementerian Kesehatan.
Beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa kecelakaan di sekolah sering disebabkan oleh kurangnya SOP keselamatan, minimnya pemeriksaan sarana prasarana, serta rendahnya kesadaran warga sekolah terhadap perilaku aman. Studi mengenai UKS dan sekolah sehat juga menunjukkan bahwa banyak sekolah masih memiliki ventilasi tidak memadai, sanitasi kurang bersih, serta perilaku hidup bersih dan sehat yang belum berjalan optimal. Penelitian-penelitian tersebut memperlihatkan bahwa implementasi pengendalian risiko di sekolah masih bersifat parsial dan belum menjadi budaya keselamatan yang terintegrasi. Oleh karena itu, penelitian ini memanfaatkan literatur-literatur tersebut untuk menelaah bagaimana konsep pengendalian risiko seharusnya diterapkan secara komprehensif untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan sehat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (literature review) untuk menganalisis penerapan pengendalian risiko dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan sehat. Pendekatan ini dipilih karena penelitian difokuskan pada penelusuran teori, model, dan temuan penelitian terdahulu yang relevan tanpa melakukan pengumpulan data lapangan secara langsung. Sumber literatur yang digunakan meliputi jurnal ilmiah nasional dan internasional, buku teks manajemen risiko, dokumen resmi pemerintah seperti kebijakan sekolah aman dan UKS/M, serta laporan organisasi internasional seperti UNESCO dan UNICEF. Kriteria literatur yang dipilih adalah publikasi yang membahas pengendalian risiko, kesehatan lingkungan sekolah, keselamatan peserta didik, manajemen kebencanaan di sekolah, dan implementasi sekolah aman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Risiko di Lingkungan Sekolah
Identifikasi risiko menjadi langkah fundamental dalam manajemen keselamatan sekolah karena menentukan arah strategi pengendalian yang akan dilakukan. Berdasarkan kerangka ISO 31000 dan pedoman Comprehensive School Safety Framework dari UNESCO–UNICEF, identifikasi risiko mencakup pengenalan seluruh potensi bahaya yang dapat mengancam keselamatan fisik, kesehatan, maupun kesejahteraan psikologis warga sekolah. Dalam studi literatur, ditemukan bahwa risiko di sekolah umumnya terbagi ke dalam tiga kategori besar: risiko fisik, risiko kesehatan, dan risiko psikososial.
Risiko fisik dapat berasal dari bangunan yang tidak memenuhi standar seperti dinding retak, kabel listrik terkelupas, tangga tanpa pegangan, serta area bermain yang tidak aman. Sejumlah penelitian pendidikan menunjukkan bahwa kecelakaan sekolah paling banyak disebabkan oleh sarana prasarana yang tidak layak dan minimnya pemeriksaan rutin. Risiko kesehatan meliputi penyebaran penyakit akibat sanitasi buruk, air tidak bersih, ventilasi tidak memadai, dan ruang kelas yang terlalu padat. Kemenkes dalam berbagai laporan UKS juga menemukan bahwa banyak sekolah menghadapi persoalan dasar seperti kebersihan toilet dan tempat sampah yang tidak terkelola.
Selain itu, risiko psikososial semakin mendapat perhatian dalam literatur pendidikan modern. Perundungan, kekerasan, tekanan akademik, serta kurangnya dukungan kesehatan mental dapat mengganggu keamanan dan ketenangan proses belajar. Identifikasi risiko yang mencakup aspek fisik, kesehatan, dan psikososial membuat sekolah memahami ancaman secara komprehensif dan mampu menyusun strategi pencegahan yang lebih tepat sasaran. Dengan demikian, proses identifikasi risiko merupakan pijakan awal sekaligus dasar pengambilan keputusan dalam upaya menciptakan lingkungan sekolah yang aman, sehat, dan nyaman.

Analisis dan Strategi Pengendalian Risiko
Analisis risiko dilakukan setelah risiko teridentifikasi, dengan tujuan menilai tingkat keparahan risiko untuk menentukan prioritas intervensi. Studi literatur menegaskan bahwa pengendalian risiko dalam konteks sekolah harus mengikuti prinsip Hierarchy of Control dari NIOSH, yang menempatkan eliminasi bahaya sebagai langkah paling efektif. Dalam praktiknya, tidak semua bahaya dapat dihilangkan sepenuhnya, sehingga sekolah perlu memadukan strategi rekayasa teknik, pengaturan administratif, dan edukasi.
Pengendalian berbasis rekayasa teknik meliputi perbaikan fasilitas fisik seperti memperkuat struktur bangunan, memperbaiki pencahayaan, memasang alat pemadam kebakaran di titik strategis, menambah ventilasi, dan menyediakan jalur evakuasi yang jelas. Literatur keselamatan sekolah menunjukkan bahwa perbaikan infrastruktur dapat secara signifikan mengurangi kecelakaan dan risiko kesehatan. Strategi administratif melibatkan penyusunan aturan, SOP keselamatan, pembentukan tim siaga bencana, dan penyusunan rencana kontinjensi untuk menghadapi situasi darurat seperti gempa bumi, kebakaran, atau banjir. Sekolah juga perlu melakukan simulasi secara rutin, karena beberapa penelitian internasional menunjukkan bahwa latihan berkala meningkatkan kesiapsiagaan siswa dan mengurangi kepanikan saat terjadi kejadian nyata.
Pengendalian perilaku dan edukasi menjadi bagian penting dalam membangun budaya keselamatan di sekolah. Melalui pendidikan kesehatan, pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat, serta pelatihan penggunaan fasilitas keselamatan, siswa dan guru dapat memiliki kesadaran risiko yang lebih tinggi. Penelitian kesehatan lingkungan menemukan bahwa intervensi perilaku sederhana seperti cuci tangan, menjaga kebersihan kelas, dan mematuhi aturan penggunaan fasilitas dapat menurunkan insiden penyakit menular.
Secara keseluruhan, strategi pengendalian risiko harus bersifat terpadu: memadukan penataan sarana prasarana, regulasi yang kuat, edukasi keselamatan, serta pembentukan budaya aman. Pengendalian yang terstruktur dan didukung seluruh warga sekolah terbukti lebih efektif dibandingkan pendekatan reaktif yang hanya dilakukan setelah terjadi kejadian.

Peran Seluruh Warga Sekolah dalam Pengendalian Risiko
Keberhasilan pengendalian risiko sangat bergantung pada keterlibatan seluruh warga sekolah. Literatur tentang safety culture menegaskan bahwa keselamatan tidak dapat tercapai hanya melalui kebijakan, melainkan melalui partisipasi aktif seluruh pihak. Kepala sekolah memiliki peran sentral sebagai pengambil keputusan, pengalokasi anggaran, dan pengarah implementasi program keselamatan. Kepemimpinan yang kuat dalam keselamatan terbukti dapat meningkatkan efektivitas pengendalian risiko.
Guru, selain berperan sebagai pendidik, juga berfungsi sebagai pengawas langsung siswa. Mereka bertanggung jawab memastikan bahwa siswa mengikuti aturan, menjaga keselamatan saat kegiatan pembelajaran, dan melaporkan kondisi berbahaya. Tenaga kependidikan berperan dalam menjaga kebersihan, memelihara fasilitas, serta memonitor kondisi fisik bangunan dan sarana lainnya. Sementara itu, siswa harus dipandang sebagai mitra dalam pengendalian risiko. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang dilatih mengenali bahaya memiliki respons lebih cepat dan lebih mampu menghindari situasi berisiko.
Orang tua dan masyarakat sekitar sekolah juga memiliki kontribusi, terutama dalam mendukung program kesehatan, memberikan masukan, dan membantu sekolah merespons risiko tertentu seperti bencana alam. Kolaborasi antarpihak inilah yang membentuk budaya keselamatan yang kuat dan berkelanjutan.

Monitoring dan Evaluasi Pengendalian Risiko
Monitoring dan evaluasi merupakan tahap akhir dalam siklus manajemen risiko, namun literatur menegaskan bahwa tahap ini tidak kalah penting dibanding identifikasi maupun pengendalian. Monitoring dilakukan untuk memastikan bahwa semua strategi pengendalian terlaksana dengan benar, sedangkan evaluasi digunakan untuk menilai apakah tindakan tersebut efektif. Kerangka ISO 31000 menyebutkan bahwa monitoring harus dilakukan secara berkelanjutan karena tingkat risiko dapat berubah sesuai kondisi sekolah.
Dalam praktiknya, monitoring meliputi pemeriksaan rutin terhadap sarana dan prasarana, peninjauan ulang terhadap jalur evakuasi, pemeriksaan alat pemadam kebakaran, serta memastikan bahwa prosedur keselamatan diikuti oleh siswa dan guru. Evaluasi biasanya dilakukan melalui audit internal, kuesioner kepuasan warga sekolah terhadap program keselamatan, serta pengamatan langsung terhadap penerapan SOP.
Dalam beberapa literatur sekolah aman, evaluasi setelah simulasi (post-drill evaluation) merupakan komponen penting yang menunjukkan apakah siswa memahami langkah-langkah penyelamatan diri. Hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki kekurangan dan memperkuat aspek yang sudah berjalan baik. Keberhasilan monitoring dan evaluasi juga bergantung pada komitmen sekolah untuk membuat laporan rutin dan melakukan tindak lanjut terhadap setiap temuan risiko.
Melalui monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan, sekolah dapat memastikan bahwa upaya pengendalian risiko tidak berhenti pada tahap perencanaan, melainkan terus ditingkatkan sehingga mampu menciptakan lingkungan sekolah yang aman, sehat, dan mendukung proses belajar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan tujuan penelitian untuk melihat bagaimana penerapan pengendalian risiko mampu menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan sehat, hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pengelolaan risiko yang dilakukan secara sistematis—mulai dari identifikasi potensi bahaya, analisis strategi pengendalian, pelibatan seluruh warga sekolah, hingga monitoring dan evaluasi—terbukti berpengaruh signifikan dalam meningkatkan keamanan dan kesehatan lingkungan belajar. Temuan ini memperlihatkan bahwa sekolah yang mempraktikkan pemetaan risiko secara konsisten serta menerapkan strategi pencegahan dan mitigasi yang tepat memiliki tingkat insiden keselamatan yang lebih rendah dan kesiapsiagaan yang lebih baik. Oleh karena itu, studi ini menegaskan pentingnya kolaborasi semua unsur sekolah dalam membangun budaya keselamatan. 

Saran
Meskipun penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai urgensi pengendalian risiko, keterbatasan utama terletak pada sumber data yang hanya berasal dari studi literatur sehingga belum dapat menggambarkan kondisi empiris masing-masing sekolah secara mendalam. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan observasi langsung atau studi komparatif antar sekolah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih akurat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pengendalian risiko. Berdasarkan hasil kajian, penulis juga merekomendasikan agar sekolah memperkuat sistem pelaporan bahaya, meningkatkan pelatihan keselamatan, serta memperbarui SOP secara berkala guna memastikan keberlanjutan praktik sekolah aman dan sehat.
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